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Untuk menunjukan bunyi panjang (mad), dilakukan dengan menuliskan
coretan horizontal di atas huruf, seperti a, 1, G seperti kata qala, qila yaqulu. Bunyi
vokal ganda (diftong) Arab ditrasliterasikan dengan menggabungkan dua huruf

“ay” dan “aw”, seperti kata kawn dan kayfa. Ta" marbutah yang berfungsi sebagai




sifat (modifier) atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang

berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”.
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ABSTRAK

Siti  Maratus Sholikah. 2025. MODERNISASI TAFSIR DALAM
PENAFSIRAN K.H. MAIMOEN ZUBAIR. Skripsi. Program Studi lImu
al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang.

Pembimbing: Abdullah Mubarok, Lc. M. Th.1

Penelitian ini mengkaji tentang modernisasi tafsir dalam penafsiran K.H.
Maimoen Zubair. Peneliti ini penting untuk dilakukan dikarenakan, K.H.
Maimoen Zubair adalah salah satu tokoh mufasir periode modern-kontemporer
sekaligus seorang ulama yang sangat memegang teguh ajaran salaf al-salih.
Penelitian ini menggunakan metode analitis deskriptif, dengan teori kategorisasi
tafsir modern-kontemporer yang telah dirumuskan oleh Abdul Mustagim.
Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat unsur-unsur
modernisasi dalam penafsiran K.H. Maimoen Zubair berdasarkan kategorisasi
tafsir modern-kontemporer yang telah ditetapkan oleh Abdul Mustagim. Unsur-
unsur tersebut diantaranya adalah, memosisikan al-Qur'an sebagai petunjuk,
bernuansa hermeneutis, kontekstual dan berorientasi pada spirit al-Qur an,
ilmiah, kritis dan non-sektarian. Meskipun demikian, unsur-unsur modern-
kontemporer yang terdapat dalam penafsiran Kiai Maimoen tidak serta-merta
dapat disamakan dengan kerangka yang telah ditetapkan oleh Abdul Mustagim.
Bahkan, definisi modernisasi tafsir yang diungkapkan oleh Abdul Mustagim
berbeda dengan prinsip yang dipegang teguh oleh K.H. Maimoen Zubair dalam
penafsirannya. Tafsir modern oleh Abdul Mustagim diartikan sebagai aliran
tafsir yang lahir di era modern-kontemporer dengan metode baru akibat tuntutan
modernitas serta hadir sebagai kritik terhadap produk-produk tafsir periode
klasik dan pertengahan yang dianggap tidak sudah tidak relevan. Sebaliknya,
penafsiran Kiai Maimoen justru membangun relevansi tanpa memutus akar dari
tafsir klasik. Diantaranya adalah penggunaan sumber rujukan penafsiran dari
produk-produk tafsir klasik seperti Tafsir al-Jalalayn, Tafsir lbnu Kathir, Tafsir
al-Qurrabi, Tafsir al-Razr dan lain-lain. Selain itu, metodologi yang beliau
gunakan juga masih menunjukkan kemiripan dengan pendekatan penafsiran
pada masa klasik. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa penafsiran Kiai Maimoen
dapat disebut sebagai penafsiran yang modern secara subtansi namun tradisional
secara metodologis.

Keywords: Modernisasi, Tafsir, K.H. Maimoen Zubair.
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MOTTO

5 G wls sl gl G 056 of B
Orang yang berakal hendaknya menjadi pribadi yang mengetahui perkembangan

zamannya, menghadapi urusannya (melaksanakan tugas-tugasnya), serta makrifat
terhadap Tuhannya.
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